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MOTTO 

 خَي ر ِالن اسِ ِِأَِنِ فَعِ هِ مِ ِِلِ لنِ اسِ 

“Dan sebaik-baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi manusia 

lainnya." (HR. Thabrani dan Daruquthni) 

خَي ر كُم ِمَن ِتَعَلَّمَِالْقُر آنَِوَعَلَّمَه 

“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar al-Quran dan mengajarkannya.” 

(HR. Bukhari) 

“Belajarlah untuk tidak menolak perubahan yang datang kepadamu. Biarkan 

kehidupan mengalir melalui dirimu. Jangan khawatir hidupmu akan melalui 

keterpurukan sesudah itu. Bagaimana kau tahu bahwa sisi kehidupan yang 

selama ini kau jalani adalah lebih baik dari kehidupan yang akan datang?” 

(Syamsuddin Al-Tabrizi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 
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 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 
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Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة 

 علّـة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع ل 

 ذ كر 

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة 

2. fathah + ya’ mati  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 
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نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 لئنشكرتـم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن 

 القياس 

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس 

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض 

 أهل السّـنّة 

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Dalam khazanah studi tafsir, tokoh feminis seperti Riffat Hasan, Amina Wadud dan 

beberapa intelektual muslim lainnya yakin akan pengaruh dominasi mufassir lelaki 

terhadap lahirnya banyak penafsiran yang bias gender. Statement tersebut kemudian 

disanggah oleh Ah. Fawaid yang berpendapat bahwa penafsiran yang bias gender 

sama sekali tidak berkaitan dengan identitas biologis sang mufassir. Menurutnya, 

bias gender yang banyak ditemukan dalam penafsiran hanyalah berkaitan dengan 

problem metode penafsiran. Salah satu alasannya adalah karena ia menemukan 

bahwa hasil penafsiran dari seorang mufassir perempuan pun masih ditemukan 

banyak ketidakadilan gender. Peneliti kemudian tertarik untuk mengkaji Kariman 

Hamzah, seorang mufassir perempuan yang sama sekali tidak mengasosiasikan 

dirinya pada gerakan feminis dan kitab tafsir yang berjudul Al-Lu’lu’ wa al-Marjān 

fȋ Tafsȋr al-Qur’ān untuk menemukan pandangan baru terkait perdebatan di atas.  

Penulis memfokuskan kajian ini dengan menelaah penafsiran Hamzah terhadap QS. 

4: 1, QS. 2: 234, QS. 65: 1, QS. 4: 11, (QS. 4: 34 dan QS. 2: 282 serta latar belakang 

sosio-historis Hamzah dengan menggunakan Explanatory analysis (analisis 

eksplanatori) untuk kemudian peneliti telaah kembali menggunakan analisis gender 

milik Mansour Fakih dalam rangka mencari gambaran konstruksi gender milik 

Hamzah dan melihat faktor apa saja yang mempengaruhi penafsirannya.  

Peneliti kemudian melihat konstruksi gender  Hamzah di mana ia memang 

menganggap bahwa dalam ranah domestik, lelaki adalah pemimpin serta memiliki 

keutamaan dibandingkan perempuan. Namun, keutamaan tersebut terletak pada 

tanggung jawabnya untuk memberikan kenyamanan bagi istri maupun anak-

anaknya. Lalu di ranah publik, perempuan sepenuhnya memiliki kesempatan yang 

sama dengan lelaki. Mereka setara dalam menyuarakan pendapatnya, setara dalam 

hal kesempatan pekerjaan dan setara dalam hal memperoleh akses pendidikan 

dengan syarat ia tetap memprioritaskan tugasnya di ranah domestik. Konstruksi 

tersebut tentu dilatarbelakangi oleh beberapa hal yang melingkupi Kariman 

Hamzah. Sejauh ini, peneliti melihat bahwa  bias yang dimilik Hamzah terpengaruh 

oleh hubungan intelektualnya dengan beberapa ulama besar Ikhwanul Muslimin, 

kondisi sosial perempuan Mesir, dan kultur Media Pers serta pertelevisian Mesir. 

Melihat temuan tersebut, peneliti menilai walaupun penafsiran Hamzah memang 

mengandung beberapa bentuk diskriminasi gender, namun kita tidak bisa 

menafikan adanya keterpengaruhan pengalaman Hamzah sebagai perempuan 

dalam penafsirannya karena dalam beberapa sisi ia juga sangat berhati-hati dalam 

memposisikan perempuan. Dengan ini peneliti meyakini bahwa mufassir 

perempuan tidak akan serta merta menghasilkan penafsiran yang sepenuhnya adil 

gender. Namun, meskipun ia dikelilingi oleh kentalnya budaya patriarki, mufassir 

perempuan tetap akan melahirkan beberapa ide kesetaraan yang bertumpu pada 

pengalamannya sebagai seorang perempuan. 

Kata kunci: Al-Lu’lu’ wa Al-Marjān fȋ Tafsȋr Al-Qur’ān, Kariman Hamzah, 

Gender 
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KATA PENGANTAR 

 ب س مِ ِِاللهِِِالرََّح منِ ِِالرََّح يمِ 

الْغَفُو ر ،ِاَلَّذ ي ِجَعَلَِف يِاْلإهس لَام ِالْحَن ي ف ِالْه دَيِوَالنُّو ر ،ِاَللَّه م ِصَلِّي ِعَلَيِسَيِّد نَاِِاَلْحَم د هِللهِالْعَز ي ز ِِ

ِ.اْلَأخ يَار ِأَج مَع ي نَ.ِأَم اِبَع دِ ِِم حَم دٍِخَات م ِاْلَأن ب يَاءهِوَالْمَر سَل ي نَِوَعَلَيِآل ه ِالطَّيِّب ي نَِوَأَص حَاب هِ  . 

Alhamdulillah ‘ala ni’matillah, berkat rahmat dan kuasa Allah Swt. 

akhirnya peneliti dapat menyelesaikan karya tulis berjudul “Konstruksi Gender 

Dalam Kitab Tafsir Al-Lu’lu’ wa Al-Marjān Karya Kariman Hamzah (Studi 

Atas Penafsiran Mufassir Perempuan)” yang merupakan karya skripsi penulis. 

Shalawat dan salam tidak lupa peneliti sampaikan kepada baginda Nabi 

Muhammad Saw. beserta seluruh keluarga dan sahabatnya. Karena kehadiran dan 

perjuangannya di muka bumi ini lah peneliti menemukan banyak inspirasi yang 

melancarkan proses menulis skripsi peneliti. 

Lika-liku peneliti dalam menempuh proses kuliah hingga akhirnya 

berjuang menghasilkan sebuah karya skripsi tentu bukanlah hal yang mudah. Untuk 

sampai ke titik ini ada begitu banyak bantuan Allah yang disalurkan melalui insan-

insan berhati malaikat yang akan peneliti sebutkan berikut ini: 

1. Seluruh jajaran Kementrian Agama RI, baik pada masa Pak Lukman 

Hakim Saifuddin dan Pak Fachrul Razi. Khususnya jajaran pejabat 

Dirjen Pendis dan PD Pontren Pak Kamaruddin Amin, Pak Ahmad 

Zayadi, Pak Basnang dan Pak Waryono Abdul Ghofur. Terimakasih atas 
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segala kebijakannya terkait PBSB (Program Beasiswa Santri Berprestasi) 

yang selama ini telah membiayai dan tentunya memudahkan penyusun 

dalam menyelesaikan studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Rektor UIN Sunan Kalijaga, Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., 

M.A., penulis ingin mengucapkan terimakasih atas segala nasehat serta 

ilmu yang beliau berikan dalam banyak pidato-pidatonya. Semoga bapak 

selalu dilimpahkan kebahagiaan melalui sehatnya tubuh, lancarnya 

segala urusan serta dekatnya diri pada Allah Swt. 

3. Dekan fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Dr. Inayah 

Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A., Salah satu dosen yang banyak 

menginspirasi saya dengan pandangan-pandangannya tentang isu gender 

dan seksualitas. Terimakasih saya ucapkan atas segala arahan serta ilmu 

yang diberikan baik dalam kegiatan perkuliahan di dalam kelas maupun 

kegiatan-kegiatan lain seperti seminar-seminar yang saya ikuti. 

4. Dr. Ali Imron, S.Th.I., M.S.I., selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir. Terimakasih atas segala ilmu, saran-saran serta 

kemudahan-kemudahan yang diberikan selama saya berada di Program 

Studi Al-Qur’an dan Tafsir. 

5. Bapak Muhammad Hidayat Noor, S.Ag., M.Ag., selaku Dosen 

Pembimbing Akademik penulis. Saya ucapkan beribu terimakasih atas 

setiap arahan, motivasi dan ilmu yang bapak berikan di selama dua tiga 

semester terakhir. Tidak lupa saya ucapkan terimakasih kepada Bu Lien 

Iffah Naf’atu Fina, M.Hum., yang merupakan Dosen Pembimbing 
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Akademik saya sebelum Bapak Muhammad Hidayat Noor, S.Ag., M.Ag. 

Atas segala nasihat, ilmu, perhatian serta keramahannya yang begitu 

membuat para mahasiswa/inya merasa sangat kehilangan saat beliau 

meninggalkan kami untuk melanjutkan studinya di Chicago.  

6. Bapak Drs. Mohamad Yusup, M.SI., selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang sangat membantu penulis dengan memberikan waktu, ilmu, arahan 

serta nasihat yang tak henti-henti beliau berikan dalam proses penulis 

mengerjakan skripsi. Penulis dengan tulus ingin mengucapkan 

terimakasih serta memohon maaf bila selama bimbingan seringkali 

penulis menunjukkan kata ataupun perilaku yang kurang pantas. Semoga 

bapak dan keluarga selalu diberi Kesehatan serta keberkahan yang 

berlimpah oleh Allah Swt. Aamiin. 

7. Teruntuk Bapak Muhadi. Terimakasih atas segala kebaikan pelayanan 

serta kemudahan yang diberikan kepada penulis dalam proses 

administrasi kampus. Semoga beliau selalu dimudahkan urusannya oleh 

Allah Swt. Aamiin. 

8. Teruntuk kedua orang tua penulis, H. Sholahuddin, S.Ag., M.Ag. dan Hj. 

Dede Mariah, S.Ag. Terimakasih atas segala do’a dan pengorbanan 

tenaga waktu serta materi yang tak henti-henti diberikan kepada penulis. 

Kebaikan, ketulusan, serta kesabaran keduanya dalam mendidik penulis 

lah yang membuat penulis mampu melangkah sejauh ini. Maafkan putri 

bungsumu ini yang selalu merepotkan pah, mah. Semoga Allah selalu 
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memberikan ridha dan rahmat-Nya dalam setiap Langkah kalian. 

Aamiin. 

9. Untuk keluarga besar PP. Al-Masthuriyah, terimakasih atas do’a serta 

dukungannya selama penulis menempuh pendidikan baik di Sukabumi 

maupun di Yogyakarta. 

10. Teruntuk seluruh orang tua ideologis saya di PP Al-Masthuriyah Tipar 

Sukabumi, saya ucapkan beribu terimakasih atas semua ilmu yang 
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telah dikorbankan, semoga Allah membalas kebaikan kalian dengan 

kebahagiaan dunia serta akhirat kelak. 
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pengorbanan waktu dan tenaganya dalam membantu kelancaran studi 

penulis di Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penafsiran yang tekstual-atomistik1 sudah banyak melegitimasi 

berbagai ketidakadilan yang menimpa kaum perempuan. Hingga saat ini 

perempuan masih kerap mengalami berbagai macam diskriminasi berbasis 

gender.2 Diskriminasi-diskriminasi berbasis gender seperti stereotipi, 

subordinasi, marginalisasi, beban ganda hingga kekerasan mayoritas 

dilegitimasi oleh penafsiran agama yang cenderung patriarki.3 Sebut saja QS. 

 
1 Amina Wadud menekankan pentingnya penafsiran holistik dalam tiga pembagian tafsir 

menurutnya. Dengan memahami Al-Qur’an secara maudhu’i dan bukan tahlili, menurutnya 

mufassir akan terhindar dari penafsiran yang parsial-atomistik dan cenderung menjauhkan dari 

kesatuan utuh pemahaman ideal moral atau apa yang ingin Al-Qur’an sampaikan. Lihat: Amina 

Wadud, Qur’an Menurut Perempuan, terj. Abdullah Ali (Jakarta: Serambi, 2006), hlm. 18. 

 
2  Menurut Oakley dalam karyanya Sex, Gender and Society, gender adalah behavior 

differences, yakni perbedaan perilaku yang telah lama dikonstruksi secara sosial antara perempuan 

dan laki-laki. Artinya perbedaan tersebut adalah ciptaan manusia yang terbentuk melalui proses 

sosial dan kultural dalam jangka waktu yang tidak singkat, karena konstruksi tersebut melewati jalan 

panjang penanaman dan pensosialan secara berulang di tengah-tengah masyarakat. Senada dengan 

hal itu, khususnya bagi istilah perempuan, Simone De Beauvoir menguatkan bahwa “Women is 

made not born”. Dalam tahap ini dapat kita simpulkan bahwa gender itu sendiri dapat berubah 

sejalan dengan pendapat Caplan (1987) dalam bukunya The Cultural Construction of Sexuality. 

Lihat: Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama (Yogyakarta: 

Diandra Creative, 2017), hlm.  9. Lihat juga Riant Nugroho, Gender Dan Strategi 

Pengarusutamaanya Di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 3. 

 
3 Secara singkat patriarki dapat diartikan sebagai dominasi lelaki di ranah publik maupun 

privat. Patriarki merujuk pada suatu kontstruk tertentu dimana lelaki selalu menjadi patokan segala 

sesuatu, terkhusus dalam relasi sosialnya dengan perempuan yang bukan hanya di ranah privat antara 

suami dengan istri dan anak-anaknya, namun juga di ranah publik semisal relasi antara rekan kerja. 

Lihat: Abeda Sultana, “Patriarchy and Women’s Subordination: A Theoretical Analysis”, dalam The 

Arts Faculty Journal, Juli 2010, hlm. 2-3. Lihat juga Inayah Rohmaniyah, Gender & Konstruksi 

Patriarki dalam Tafsir Agama (Yogyakarta: Diandra Creative, 2017), hlm. 22. 
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Al-Nisā’ ayat 34 yang kerap kali dijadikan legitimasi atas kendali mutlak lelaki 

terhadap istrinya sehingga akhirnya melahirkan kasus-kasus KDRT.4  
Pola di atas tentunya sangat berbalik dengan semangat kesetaraan 

yang dimiliki oleh Al-Qur’an.5 Dengan demikian, teks-teks Islam malah 

cenderung dipandang misoginis6. Menurut Abdul Mustaqim salah satu faktor 

yang menyebabkan hal tersebut adalah karena kebanyakan para mufassir 

adalah laki-laki yang akhirnya menyebabkan banyaknya penafsiran yang 

kurang mempertimbangkan kepentingan dan pengalaman perempuan.7 

 
4 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama, hlm. 27. 

 
5 Hal ini sejalan dengan argumentasi Nasaruddin Umar yang mengemukakan lima prinsip 

kesetaraan gender dalam Al-Qur’an. 1) Al-Qur’an sama-sama menyebutkan laki-laki dan 

perempuan sebagai hamba. 2) Laki-laki maupun perempuan merupakan khalifah di muka bumi. 3)  

Laki-laki dan perempuan sama-sama menerima perjanjian primordial. 4)  Adam maupun hawa 

sama-sam terlibat dalam drama kosmis. 5) Laki-laki dan perempuan sama-sama berpotensi meraih 

prestasi. Disusul oleh Amina Wadud Amina Wadud yang juga menekankan bahwa perempuan dan 

lelaki itu setara yang membedakan hanyalah ketaqwaan. Lihat: Nasaruddin Umar, Argumen 

Kesetaraan Gender Perspektif Qur’an (Jakarta: Paramadina, 2001), hlm. 248-264. Lihat juga: 

Amina Wadud, Wanita di dalam Al-Qur’an (Bandung: Penerbit Pustaka, 1994), hlm. 47. 

 
6 Misoginis merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggris misogyny, mis-ogy-nist 

(Hater of Women) yang artinya kebencian terhadap perempuan. Kamus Ilmiah Populer 

menyebutkan, terdapat tiga ungkapan berkaitan dengan istilah tersebut, yaitu misogin artinya benci 

akan perempuan, misogini artinya perasaan benci akan perempuan, misoginis artinya laki-laki yang 

benci pada perempuan. Secara terminologi istilah ini juga digunakan untuk doktrin-doktrin sebuah 

aliran pemikiran yang secara lahir memojokkan dan merendahkan derajat perempuan, seperti yang 

dituduhkan terdapat pada beberapa teks hadis. Lihat: A.S. Hornby, Oxford Advanced Leaner’s 

Dictionary of Corrent English (London: Oxford University Press, 1983), cet. Ke-11, hlm. 541. 

 
7 Para mufassir feminis termasuk Asghar Ali Engineer sepakat, saat penafsiran didominasi 

oleh para mufassir lelaki, pengalaman perempuan menjadi lebih tidak dipertimbangkan dalam 

proses penafsiran. Hal ini berkaitan erat dengan kenyataan bahwa subjektifitas atau bias kepentingan 

dalam penafsiran pasti akan mempengaruhi hasil penafsiran. Temuan Zaitunah Subhan dalam 

risetnya juga menunjukkan fakta dimana penafsiran seorang mufassir laki-laki tidak jarang hanya 

memihak kepentingan laki-laki, dan memarginalkan kepentingan perempuan Lihat Asghar Ali 

Engineer, Hak-Hak Perempuan Dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici Farkha Assegaf 

(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1994), hlm. 61. Lihat juga Abdul Mustaqim, Tafsir 

Feminis, hlm. 15. Lihat juga Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir 

Al-Qur’an  (Yogyakarta: Lkis, 1999), hlm. 81. 

 



3 
 

Hal ini diperkuat oleh beberapa pendapat tokoh feminis seperti 

Riffat Hasan, Amina Wadud dan beberapa intelektual muslim lainnya yang 

juga meyakini pengaruh dominasi mufassir lelaki terhadap lahirnya banyak 

penafsiran yang bias gender. Statement tersebut kemudian disanggah oleh Ah. 

Fawaid yang berpendapat bahwa penafsiran yang bias gender sama sekali tidak 

berkaitan dengan identitas biologis sang mufassir. Menurutnya, bias gender 

yang banyak ditemukan dalam penafsiran hanyalah berkaitan dengan problem 

metode penafsiran. Salah satu alasannya adalah karena ia menemukan bahwa 

hasil penafsiran dari seorang mufassir perempuan pun masih ditemukan banyak 

ketidakadilan gender.8 Peneliti kemudian tertarik untuk mengkaji Kariman 

Hamzah, yakni seorang mufassir perempuan yang sama sekali tidak 

mengasosiasikan dirinya pada gerakan feminis dan telah menafsirkan lengkap 

30 juz Al-Qur’an untuk menemukan pandangan baru terkait perdebatan di atas.  

Uniknya lagi Kariman Hamzah merupakan mufassir perempuan 

yang memulai awal karirnya sebagai seorang jurnalis dan menjadi pembawa 

acara program tv keagamaan ulama besar seperti Yusuf Al-Qaraḍawi9 dan 

Muhammad Al-Ghazali. Dari titik inilah dia baru memulai konsennya terhadap 

kajian keagamaan yang menghantarkannya pada keberhasilan terbesar 

 
8 Ah. Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan Tentang Isu-Isu Perempuan”, Jurnal 

KARSA 23, Juni 2015, hlm. 78. 
 
9 Yusuf al-Qaradlawi adalah salah satu ulama Mesir yang pakar di dalam pemikiran dan 

hukum Islam sekaligus. Al-Qaradlawi memiliki banyak karya monumental yang di antaranya adalah 

kitab berjudul Fatawa Muashirah (Fatwa-fatwa Kontemporer) di mana ia mengutarakan bahwa 

perempuan sejatinya adalah agent of change sama seperti lelaki. Untuk itu, perempuan juga 

diperbolehkan untuk berkarier di ranah publik dalam batas-batas tertentu. Lihat:  Jamal Ma’mur, 

“Moderatisme Fikih Perempuan Yusuf al-Qardhawi”, jurnal MUWAZAH, Juni 2016, hlm. 5. 
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menerbitkan sebuah karya tafsir, yakni Kitab Tafsir Al-Lu’lu’ wa Al-Marjān fī 

Tafsīr Al-Qur’ān.10  

Berdasarkan pembacaan sekilas yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap penafsiran Hamzah, peneliti berasumsi Hamzah terbilang cukup 

mempertimbangkan kepentingan perempuan sesuai dengan konteks 

masyarakat Mesir walaupun Ia sama sekali tidak mengasosiasikan dirinya pada 

pergerakan feminis. Salah satu penafsiran Kariman Hamzah yang cukup 

progresif adalah penafsirannya terhadap ayat tentang persaksian perempuan. 

Hamzah menyatakan bahwa nilai kesaksian perempuan dapat seimbang dengan 

nilai kesaksian seorang lelaki jika partisipasi perempuan di ranah publik 

semakin meningkat. Namun dalam penafsirannya terhadap beberapa ayat lain 

mengenai perempuan, peneliti masih melihat beberapa bias gender pada 

kesimpulan tafsirnya.11 Peneliti merasa tertarik untuk melihat apa hal yang 

menyebabkan Hamzah sebagai seorang perempuan masih menghasilkan 

penafsiran yang bias, sedangkan di sisi lain penafsirannya lebih progressif dari 

mufassir perempuan sebelumnya yakni Zainab Al-Ghazali12. 

 
10 Ah. Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan…”, hlm. 66. 

 
11  Kariman Hamzah, Al-Lu’lu’ wa Al-Marjān fī Tafsīr Al-Qur’ān (Beirut: Maktabah 

Shoroukh Ad-Dauliyyah, 2009), hlm. 178-179. 

 
12  Zainab Al-Ghazali merupakan aktivis Islam perempuan Mesir. Sebelum Kariman 

Hamzah, ialah perempuan yang terlebih dulu berhasil menafsirkan 30 Juz Al-Qur’an dengan judul 

Tafsir Nazarat fȋ Kitâbillâh. Banyak pemikirannya yang kemudian merubah pandangan umat Mesir 

terhadap perempuan. Salah satunya adalah terkait pentingnya peran dakwah perempuan yang juga 

ia geluti di Mesir. Lihat: Ahmad Aqib, “Konstruksi Perempuan dalam Tafsir Nazarat fii Kitabillah 

Karya Zainab Al-Ghazali”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2019, hlm. 30-31. 
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Setelah mempertimbangkan beberapa keunikan yang dimiliki oleh 

Kariman Hamzah beserta penafsirannya, peneliti merasa penting untuk 

membahas penafsiran Kariman Hamzah terhadap ayat-ayat tentang isu 

perempuan dan gender dalam kitab tafsirnya yang berjudul Al-Lu’lu’ wa Al-

Marjān secara lebih mendalam. Berikut beberapa alasan yang membuat 

peneliti tertarik mengkaji pemikiran Kariman Hamzah dalam ranah gender. 

Yang pertama, Kariman Hamzah termasuk mufassir perempuan yang memiliki 

kitab tafsir yang lengkap mengulas 30 juz Al-Qur’an. Hal tersebut tentu 

menjadi kelebihan tersendiri bagi penafsirannya dibandingkan dengan 

mufassir perempuan lainnya yang mayoritas hanya menafsirkan Al-Qur’an 

secara parsial atau ayat-ayat tentang isu perempuan saja.  

Yang kedua, Kariman Hamzah memiliki latar belakang yang 

terbilang cukup berbeda dibandingkan dengan mufassir-mufassir 

sebelumnya.13 Dinamika kehidupan Kariman Hamzah sebagai jurnalis, kritikus 

politik, peneliti, pembawa acara program tv keagamaan hingga akhirnya 

menjadi seorang mufassir begitu menarik bagi peneliti.14 Yang ketiga, kitab 

tafsir Kariman Hamzah merupakan kitab tafsir yang ditujukan untuk kawula 

muda Mesir dan tidak berdasarkan pada semangat feminisme. Hal tersebut 

membuat peneliti semakin tertarik untuk melihat adakah pengaruh yang cukup 

 
13 Para mufassir perempuan lain seperti Amina Wadud, ‘Aisyah Binthu Syathi dan Zainab 

Al-Ghazali memiliki latar belakang karir sebagai seorang akademisi muslim yang memang fokus 

mengkaji isu-isu keagamaan. Lain halnya dengan Kariman Hamzah yang merupakan seorang 

jurnalis dan pembawa acara tv keagamaan. Lihat Ah. Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan…”, 

hlm. 65-66. 

 
14 Kariman Hamzah, Suamiku Seorang Penjahat, terj. Kamran As’ad Irsyady (Jakarta: 

Penerbit Cendikia, 2004), hlm. 1-5. 
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signifikan dari tujuan awal mula ditulisnya kitab tersebut terhadap hasil 

penafsirannya. Yang Keempat, dalam memaparkan penafsirannya dia juga 

menambahkan keterangan-keterangan dari kitab-kitab lain seperti Kitab 

Perjanjian Lama.15 

Selanjutnya, terkait pemilihan ayat-ayat tentang perempuan -ayat  

penciptaan perempuan (QS. 4: 1), idah (QS. 2: 234, QS. 65: 1), hak waris (QS. 

4: 11), kepemimpinan perempuan (QS. 4: 34) dan kesaksian perempuan (QS. 

2: 282)- peneliti merasa tertarik melihat bagaimana seorang perempuan 

menafsirkan ayat yang erat kaitannya dengan perempuan. Peneliti ingin 

melihat adakah kebaruan dan keunikan tersendiri yang dibentuk oleh Hamzah 

dalam penafsirannya. Isu-isu yang akan peneliti angkat tersebut menurut 

peneliti adalah termasuk dari isu problematik di tengah-tengah umat. 

Mengkajinya menjadi penting demi mengemukakan gagasan baru terkait isu 

tersebut dari sudut pandang seorang mufassir perempuan Mesir seperti 

Kariman Hamzah. 

Dengan mempertimbangkan beberapa faktor diatas maka dalam 

penelitian kali ini peneliti akan berupaya untuk menggambarkan kitab tafsir Al-

Lu’lu’ wa Al-Marjān secara singkat mengingat belum adanya satupun peneliti 

yang membahas kitab tafsirnya. Peneliti juga akan memaparkan penafsiran 

Kariman Hamzah dengan menggunakan Explanatory Analysis (Analisis 

Eksplanatori)16 lalu membangun konstruksi gender yang ada pada karya tafsir 

 
15 Ah. Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan…”, hlm. 66. 

 
16 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir: Sebuah 

Overview”, Jurnal Suhuf, Juni 2019, hlm. 140-141 



7 
 

tersebut. Bukan hanya gagasan kesetaraan yang ia kemukakan yang akan 

dianalisis. Namun, peneliti juga melihat adakah bias gender dalam 

penafsirannya atau tidak dan bentuk-bentuk diskriminasi gender apa sajakah 

yang hadir pada penafsiran Hamzah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk memfokuskan kajian Tafsir Al-Lu’lu’ 

wa al-Marjān karya Kariman Hamzah dari kacamata teori gender. Maka 

peneliti akan mengangkat poin rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Kariman Hamzah terhadap ayat-ayat tentang isu 

Perempuan? 

2. Bagaimana konstruksi gender yang berusaha dibangun Kariman Hamzah 

dalam Kitab Tafsir Al-Lu’lu’ wa al-Marjān? 

3. Bagaimana signifikasi/relevansi penafsiran Kariman Hamzah dalam 

konteks ke-Indonesia-an? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Menjelaskan penafsiran Kariman Hamzah terhadap ayat-ayat tentang 

perempuan. 

b. Menjelaskan konstruksi gender yang dibangun oleh Kariman Hamzah 

dalam kitab tafsirnya Al-Lu’lu’ wa al-Marjān.  
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c. Menjelaskan relevansi/signifikansi penafsiran Kariman Hamzah 

dalam konteks masyarakat Indonesia. 

2. Manfaat penelitian 

a. Penelitian ini akan memperluas wawasan dalam khazanah keilmuwan 

Islam yang khususnya dalam ranah studi ilmu-ilmu Al-Qur’an dan 

tafsir yang selanjutnya bias menjadi salah satu referensi awal bagi para 

akademisi yang ingin mengkaji Kariman Hamzah secara khusus dan 

ayat-ayat gender perpektif mufassir perempuan secara umum.  

b. Hadirnya penelitian ini akan mendorong ghirah semangat untuk 

mendialektikakan Al-Qur’an dengan konteks kekinian yang akan 

melahirkan berbagai pemahaman yang mendukung hadirnya Al-

Qur’an sebagai raḥmatan lil’ālamīn.  

c. Penelitian ini akan membuka pandangan terhadap bagaimana 

Kariman Hamzah berdialektika dengan Al-Qur’an dan bagaimana 

konteks sosio-historis hidupnya mempengaruhi pemahamannya 

terhadap Al-Qur’an. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam rangka mempertegas posisi penelitian peneliti diantara 

penelitian-penelitian lain yang terlebih dahulu ada, peneliti akan memaparkan 

beberapa temuan peneliti terhadap beberapa karya yang terkait dengan topik 

yang peneliti kaji. Karya-karya tersebut sangat beragam dalam hal objek formal 

maupun objek materiilnya. Dalam hal ini, dikarenakan peneliti tidak banyak 
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menemukan suatu karya ilmiah yang hanya fokus membahas Kariman Hamzah 

sebagai objek utama penelitiannya maka peneliti hanya akan mengelompokkan 

penelitian-penelitian terdahulu kepada empat kelompok.  

Yang pertama adalah penelitian yang memaparkan teori gender 

secara umum atau sebagai alat analisis sosial. Yang kedua adalah penelitian 

yang menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai objek kajian. Yang ketiga adalah 

penelitian yang telah masuk ke ranah kajian tafsir atau menjadikan penafsiran 

sebagai objek kajiannya. Yang keempat adalah penelitian yang mengkaji 

penafsiran para mufassir perempuan termasuk Kariman Hamzah. 

1. Gender dalam kajian sosial 

Buku yang peneliti temukan terkait gender secara umum salah 

satunya adalah karya Riant Nugroho berjudul Gender dan 

Pengarusutamaannya di Indonesia. Buku ini menjelaskan bagaimana 

sejarah munculnya gender dan beberapa penjelasan penting lainnya terkait 

gender. Selain itu, sang peneliti juga memaparkan bagaimana dinamika 

perkembangan gender beserta pengarusutamaannya di Indonesia, 

khususnya yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pemerintah terhadap 

masyarakat dan juga yang dilaksanakan oleh lembaga swasta dengan 

gerakan memperjuangkan hak perempuan.17  

Karya selanjutnya adalah buku karya Alfian Rokhmansyah yang 

berjudul Pengantar Gender dan Feminisme: Pemahaman Awal Kritik 

 
17 Riant Nugroho, Gender Dan Strategi Pengarusutamaanya Di Indonesia (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011). 
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Sastra Feminisme. Sama halnya dengan buku karya Riant Nugroho, buku 

ini juga memaparkan sejarah, konsep dan teori gender secara umum. Baru 

pada bab terkahir yakni bab ke-4 Alfian menyuguhkan teori kritik sastra 

feminis dan gender yang pada akhirnya juga dapat diterapkan terhadap 

teks-teks keagamaan seperti Al-Qur’an. 18 

Selanjutnya adalah buku karya Mansour Fakih yang berjudul 

Analisis Gender & Transformasi Sosial. Meskipun pada bab-bab terakhir 

Mansour Fakih memaparkan terkait penafsiran teks keagamaan dengan 

teori gender, namun secara umum ia lebih banyak membahas gender dan 

feminisme. Terkait pengertian, teori, aliran-aliran hingga bentuk-bentuk 

diskriminasi yang tercipta karena adanya perbedaan gender.19 

Selanjutnya adalah buku yang disusun oleh Susan Alice 

Watkins, Marisa Rueda dan Marta Rodriguez yang berjudul Feminisme 

Untuk Pemula. Buku ini menjelaskan secara detail bagaimana 

perkembangan gender dari awal kemunculannya di Eropa hingga 

memaparkan aliran-aliran feminis yang berkembang setelahnya. Selain itu, 

ketiga peneliti tersebut juga membahas isu-isu terkait seksualitas di akhir-

akhir pembahasannya.20 

 

 
18 Alfian Rokhmansyah, Pengantar Gender dan Feminisme: Pemahaman Awal Kritik 

Sastra Feminisme (Yogyakarta: Penerbit Garudhawaca, 2016). 

 
19 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013). 

 
20 Susan Alice Watkins dkk. Feminisme Untuk Pemula (Yogyakarta: Resist Book, 2007). 
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2. Gender dalam kajian Al-Qur’an 

Salah satu karya tulis mengangkat isu gender di dalam Al-

Qur’an adalah karya tulis milik Amina Wadud yang berjudul Women in 

The Qur’an. Buku tersebut mengulas tentang isu perempuan termasuk ayat 

tentang penciptaan manusia dan ayat tentang peran perempuan. Dalam 

membahas berbagai permasalahan tersebut beliau menggunakan 

perspektif Hermeneutika yang utamanya sangat terlihat adalah 

Hermeneutika Double Movement milik Fazlur Rahman.21 

Selanjutnya adalah karya Asghar Ali Engineer yang berjudul 

The Rights of Women in Islam yang kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia menjadi Hak-Hak Perempuan Dalam Islam. Dalam 

karyanya, Ashgar Ali Engineer menekankan bahwa umat Islam harus 

meniscahyakan adanya pembaharuan dalam syari’at Islam. Utamanya 

dalam hukum-hukum yang kian menunjukkan ketidaksesuaiannya dengan 

kondisi umat yang sudah sangat berkembang. Isu-isu perempuan, 

khususnya yang terkait dengan pernikahan merupakan salah satu dari 

syari’at yang menurutnya harus dirubah menjadi hukum yang lebih 

progressif demi kemaslahatan bersama.22 

 
21  Amina Wadud Muhsin, Wanita di Dalam Al-Qur’an, terj. Abdullah Ali (Jakarta: 

Serambi, 2006). 

 
22 Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan Dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici 

Farkha Assegaf (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1994). 
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Selanjutnya tidak lupa karya berjudul Wanita di dalam Islam 

yang ditulis oleh Fatima Mernissi. Buku tersebut lebih banyak 

memberikan gambaran bagaimana dinamika posisi seorang wanita dari 

masa jahiliyah, masa Nabi saw, para sahabat hingga para tabi’in dengan 

menggambarkan beberapa ketidakadilan yang dialami oleh perempuan 

pada masa tersebut. Fatima juga membahas isu-isu perempuan baik dalam 

suatu ayat maupun hadist. Kesimpulan yang ia paparkan hampir sama 

dengan para pengkaji isu perempuan lainnya, yakni perlu adanya 

perubahan hukum yang lebih mempertimbangkan kemaslahatan 

perempuan.23  

Kemudian peneliti juga menemukan karya Nasr Hamid Abu 

Zayd yang berjudul Dekonstruksi Gender: Kritik Wacana Perempuan 

dalam Islam yang juga membahas secara kritis berbagai isu-isu perempuan 

dalam Islam dengan terlebih dahulu membahas dinamika antara teks dan 

realitas.24 Hadir pula karya milik M. Quraish Shihab dengan judul 

Perempuan yang juga membahas berbagai isu perempuan yang khususnya 

menjadi problem di tengah-tengah masyarakat Indonesia.25 

Peneliti juga menemukan karya milik KH. Husein yang berjudul 

Fiqih Perempuan. Dalam karyanya ini, KH. Husein Muhammad 

 
23 Fatima Mernissi, Wanita di dalam Al-Qur’an (Bandung: Penerbit Pustaka, 1994). 

 
24 Nasr Hamid Abu Zayd, Dekonstruksi Gender: Kritik Wacana Perempuan dalam Islam, 

(Yogyakarta: SAMHA, 2003).  

 
25 M. Quraish Shihab, Perempuan, (Jakarta: Lentera Hati, 2015). 
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memaparkan beberapa pembaharuan dalam urusan fiqih yang berkaitan 

dengan perempuan. Pembahasannya sangat kental dengan nuansa tafsir 

kontekstual yang tentunya disesuaikan dengan kondisi Indonesia di era 

kontemporer ini. Beberapa tema besar yang dibahas adalah terkait Fiqih 

Ibadah, Fiqih Munakahah, Fiqih Mu’amalah dan Fiqih Siyasah. Salah satu 

argumennya adalah terkait dilarangnya khitan perempuan, karena hal 

tersebut tidak akan mendatangkan maslahat bagi seorang perempuan, 

melainkan kelak akan menimbulkan kemudaratan. 26  

Selain itu peneliti juga menemukan karya milik Nasaruddin 

Umar yang berjudul Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an. 

Karya ini mengulas terkait bagaimana kesetaraan gender dalam Al-Qur’an 

yang sering kali tidak terlihat akibat bias-bias yang mempengaruhi 

pemahaman terhadap teks Al-Qur’an. Nasaruddin mengulas gender secara 

umum, baru kemudian menggambarkan bagaimana identitas gender 

disuguhkan di dalam Al-Qur’an. Terakhir beliau memberikan cacatan 

kritis terhadap ayat tersebut dengan bermaksud meluruskan 

kesalahpahaman-kesalahpaham yang mungkin timbul dalam memahami 

ayat-ayat Al-Qur’an. Kesimpulan yang ia kemukakan adalah Al-Qur’an 

merupakan kitab suci yang sangat menjunjung tinggi kesetaraan gender. 

Nilai tersebut harus digali mufassir melalui analisis historis pada saat ayat-

 
26 K.H. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan: Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama 

dan Gender (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 
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ayat Al-Qur’an diturunkan dan dengan mempertimbangkan pula 

bagaimana bias gender dapat tercipta dalam usaha memahaminya.27 

Penelitian lainnya yang peneliti temukan adalah karya milik 

Faqihuddin Abdul Kodir yang berjudul Qirā’ah Mubadalah: Tafsir 

Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam. Dalam karyanya ini beliau 

menawarkan suatu metode penafsiran baru yakni metode penafsiran 

dengan konsep mubadalah atau kesalingan. Beliau juga berusaha 

mereinterpretasikan kembali beberapa ayat terkait isu-isu perempuan 

seperti ayat poligami, kepemimpinan perempuan dan nusyuz dengan 

menggunakan metode kesalingan tersebut.28 

3. Gender dalam kajian tafsir 

Karya yang menjadikan penafsiran sebagai objek kajiannya 

salah satunya adalah buku berjudul Hermeneutika Gender: Perempuan 

dalam Tafsir Bahr al-Muhith yang ditulis oleh M. Faisol. Dalam 

penelitiannya ia memaparkan bagaimana konsep perempuan dan gender 

yang disuguhkan oleh Abu Hayyan dalam kitab tafsirnya Al-Bahr Al-

Muhith. Pembahasan intinya terfokus kepada ayat penciptaan perempuan 

dan Qiwāmah. Terkait ayat Qiwāmah ia menyimpulkan bahwa Abu 

Hayyan berpendapat, qawwamnya seorang lelaki itu bergantung pada 

potensi dirinya. Pada akhirnya ia berkesimpulan bahwa Abu Hayyan 

 
27 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Qur’an, (Jakarta: 

Paramadina, 2001). 

 
28 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender 

dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 
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merupakan mufassir progressif abad pertengahan yang sangat 

mempertimbangan kondisi internal maupun eksternal teks.29 

Selanjutnya adalah karya tesis Abdul Mustaqim yang kini telah 

dibukukan berjudul Paradigma Tafsir Feminis: Membaca Al-Qur’an 

dengan Optik Perempuan. Karya tersebut terfokus dalam menggali 

penafsiran Riffat Hasan terhadap ayat-ayat yang sarat akan isu gender. 

Ayat-ayat yang dibahas yakni ayat seputar kesetaraan dan penciptaan 

perempuan, ayat poligami, dan ayat tentang jilbab. Dalam pengantarnya 

beliau juga memaparkan kesejarahan munculnya paradigma tafsir feminis 

beserta bagaimana ciri-ciri dari paradigma tersebutt. Pada akhirnya 

kesimpulan yang diambil oleh beliau adalah Riffat Hasan merupakan 

mufassir yang berusaha merekonstruksi paradigma tafsir yang ada pada 

saat itu. Dengan latar belakangnya beserta berbagai pengaruh dari para 

ulama kontemporer muslim, penafirannya menjadi lebih progresif 

terhadap isu-isu perempuan.30 

Kemudian peneliti juga menemukan karya Inayah Rohmaniyah 

yang berjudul Gender & Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir Agama. Buku 

ini menggambarkan bagaimana bias-bias yang ada dalam penafsiran dan 

bagaimana konstruk gender mengambil andil yang besar dalam 

menciptakan bias tersebut. Di awal pembahasan peneliti menjelaskan 

 
29 M. Faisol, Hermeneutika Gender: Perempuan dalam Tafsir Bahr al-Muhith (Malang: 

UIN Maliki Press, 2011). 

 
30  Abdul Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis: Membaca Al-Quran Dengan Optik 

Perempuan (Yogyakarta: Logung Pustaka). 
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konsep dan analisis gender, feminis, serta patriarki secara umum. Setelah 

itu baru peneliti menggambarkan bias gender dalam beberapa penafsiran 

ayat semisal terkait poligami dan penciptaan perempuan. Terakhir peneliti 

menjelaskan bagaimana metode penafsiran yang akan menghindarkan 

mufassir menghasilkan penafsiran yang bias gender.31  

Karya lainnya yang peneliti temukan adalah milik Zaitunah 

Subhan yang berjudul Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir 

Al-Qur’an. Dalam buku tersebut beliau memaparkan berbagai isu terkait 

pandangan-pandangan inferior yang ditujukan kepada perempuan dan 

beberapa isu terkait kesetaraan dalam relasi gender antara laki-laki serta 

perempuan seperti kepemimpinan dalam rumah tangga dan kewarisan.32 

Selanjutnya adalah tesis yang membahas relasi gender di dalam 

penafsiran Husein Fadlullah yang berjudul “Relasi Gender dalam Al-

Qur’an Menurut Penafsiran Husain Fadlullah (Telaah atas Kitab Tafsir 

Min Wahyi Al-Qur’an)” karya Ahmad Farid Dzakky. Penelitiannya 

terfokus untuk membahas ayat-ayat yang problematic terkait perempuan 

yang diantaranya adalah nusyuz, poligami, dan kepemimpinan perempuan. 

Kesimpulan yang ia kemukakan adalah penafsiran Husein Fadlullah 

cenderung adil gender. Bagaimana dia memandang wanita terpengaruh 

 
31  Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama 

(Yogyakarta: Diandra Creative, 2017). 

 
32 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Lkis, 1999). 
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oleh pengalaman hidupnya yang memang melihat wanita memiliki peran 

di ranah publik.33 

4. Gender dalam kajian penafsiran-penafsiran Mufassir Perempuan 

Salah satu penelitian yang fokus mengkaji pemikiran-pemikiran 

para mufassir perempuan adalah sebuah jurnal yang berjudul “Pemikiran 

Mufassir Perempuan Tentang Isu-Isu Perempuan” karya Ah. Fawaid. 

Dalam karyanya ia memaparkan beberapa penafsiran mufassir perempuan 

terhadap ayat-ayat yang membahas isu perempuan yakni ayat Qiwāmah, 

poligami, pernikahan, persaksian perempuan dan kepemimpinan 

perempuan. Mufassir yang ia ulas salah satunya adalah Kariman Hamzah, 

sedangkan mufassir perempuan lainnya adalah Hibbah Rouf Izzat, Ulfa 

Yusuf dan Zainab Al-Ghazali. Kesimpulan yang ia ambil di akhir karyanya 

adalah bahwa ia kurang sepakat dengan pandangan bahwa penafsiran laki-

laki akan cenderung menimbulkan bias, karena yang ia temukan adalah 

banyak mufassir perempuan yang juga berpandangan sama dengan 

mufassir laki-laki.34 

Tesis lainnya yang peneliti temukan merupakan karya Ahmad 

Aqib yang berjudul “Konstruksi Perempuan dalam Tafsir Nazarât Fȋ Kitâb 

Allah Karya Zainab Al-Ghazali (Telaah Epistemologi dan Gender)”. 

Karya ilmiah ini memaparkan beberapa penafsiran Zainab Al-Ghazali 

 
33 Ahmad Farid Dzakky, “Relasi Gender dalam Al-Qur’an Menurut Penafsiran Husain 

Fadlullah: Telaah atas Kitab Tafsir Min Wahyi Al-Qur’an” Tesis Pascasarjana Prodi Qur’an Hadis 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

 
34 Ah. Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan…”, Jurnal KARSA. 
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terkait perempuan di dalam Al-Qur’an sekaligus menelaah epistemologi 

penafsiran sang mufassir. Ia juga melakukan analisis gender terhadap 

penafsiran Zainab Al-Ghazali demi melihat apakah terdapat bias di dalam 

penafsirannya atau tidak.  

Kesimpulan yang ia dapat terkait bagaimana konstruksi 

perempuan di dalam Al-Qur’an yang ia dapat adalah Zainab al-Ghazali 

mengemukakan bahwa hakikatnya wanita dan lelaki sama-sama berasal 

dari tanah, lalu ia juga menepis anggapan bahwa wanita itu makhluk yang 

lemah akalnya. Hal tersebut membuktikan adanya perbedaan penafsiran 

antara mufassir wanita dan lelaki, walaupun pada sisi yang lain Zainab al-

Ghazali masih terpengaruh oleh Ikhwanul Muslimin saat ia berpendapat 

bahwa wanita tidak boleh keluar di ruang publik.35 

Karya tulis lain yang peneliti temukan adalah tesis milik 

Muhammed Liyaudheen dari Universitas Calicut yang berjudul Women 

Writers in Modern Islamic Literature in Arabic. Penelitiannya 

memaparkan beberapa kisah peneliti-peneliti perempuan di era 

kontemporer dan karya-karyanya yang berbahasa Arab. Salah satu yang ia 

bahas adalah Kariman Hamzah dengan kitab tafsirnya.36 Selanjutnya 

adapula dua jurnal yang membahas pemikiran Kariman Hamzah. Yang 

 
35 Ahmad Aqib, “Konstruksi Perempuan dalam Tafsir Nazarat fii Kitabillah Karya Zainab 

Al-Ghazali”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2019. 

 
36 Muhammed Liyaudheen, “Women Writers in Modern Islamic Literature in Arabic A 

Performance Evaluation”, Tesis Fakultas Arab Universitas Calicut, Kerala, 2017. 
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pertama adalah jurnal berjudul Rethinking The Qiwâmah: A Qur’âno 

Centric Evaluation of Modern Women Exegetes’ Perspectives karya 

Mohamed Saleck dan Mohamed Val. Pada jurnal tersebut ia membahas 

pandangan mufassir wanita modern dalam menafsirkan ayat Qiwâmah. 

Mufassir perempuan yang ia teliti adalah Kariman Hamzah dengan 

Fawkiyah Sherbini yang mempunyai karya tafsir berjudul taysȋr al-tafsȋr.37 

Selanjutnya jurnal yang kedua adalah jurnal berjudul The 

Interpretation of Double Burden of Women: A Comparison Between al-

Misbah and al-Lu’lu’ wa al-Marjân fȋ Tafsir al-Qur’ân milik Nafilah 

Sulfa. Dalam karyanya tersebut ia mengomparasikan penafsiran Prof. 

Quraish Shihab dan Kariman Hamzah dalam memaknai ayat-ayat yang 

berkaitan dengan beban ganda yang kerap dialami oleh perempuan. 

Kesimpulannya adalah penafsiran Hamzah cenderung lebih konservatif 

dan bias gender dibandingkan penafsiran Prof. Quraish Shihab.38 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti melihat adanya 

peluang dalam rangka memperluas perhatian para akademisi terhadap 

mufassir perempuan yang utamanya akan peneliti fokuskan kepada tokoh 

mufassir dari Mesir yakni Kariman Hamzah mengingat adanya perbedaan 

yang menarik antara penafsiran Kariman Hamzah dengan mufassir 

perempuan lainnya seperti Zainab al-Ghazali. Peneliti akan meneliti lebih 

 
37 Mohamed Saleck Mohamed Val, “Rethinking The Qiwâmah: A Qur’âno-Centric 

Evaluation of Modern Women Exegete’s Perspective”, Al-Bayân, Desember 2013. 

 
38 Nafilah Sulfa, “The Interpretation of Double Burden of The Women”, Islamuna: Jurnal 

Studi Islam, Novemer 2020. 
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dalam penafsirannya dan apa-apa yang mempengaruhi penafsirannya 

untuk melihat adakah bias gender dalam pandangannya. 

E. Kerangka Teori 

Kariman Hamzah merupakan seorang mufassir yang tumbuh di 

tengah-tengah dinamika pergolakan politik dan keagamaan Mesir yang saat itu 

sedang memanas. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk menggunakan 

teori gender dalam menganalisis lebih dalam konstruksi pemikiran Kariman 

Hamzah terhadap beberapa isu gender yang sampai saat ini masih mengandung 

polemik. Isu-isu tersebut diantaranya adalah status ontologis perempuan, hak 

waris, idah, kepemimpinan perempuan dan kesaksian perempuan. Terkait hal 

apa saja yang akan disorot melalui pendekatan ini adalah konsep atau 

konstruksi gender yang digambarkan oleh Kariman Hamzah didalam 

penafsirannya.  

Gender sendiri menurut Mansour Fakih -di dalam karyanya Analisis 

Gender & Transformasi Sosial- adalah suatu sifat yang melekat pada kaum 

perempuan maupun kaum laki-laki yang dikonstruksikan secara kultural 

maupun sosial39 yang tentunya berbeda dengan konsep seks, karena konsep 

seks berkaitan dengan kondisi biologis seseorang sedangkan konsep gender 

terkait dengan peran lelaki atau perempuan yang dikonstruk oleh masyarakat. 

Seseorang tidak bisa memilih ia akan dilahirkan berjenis kelamin perempuan 

atau lelaki, terlahir dengan penis ataupun vagina, itulah yang bersifat kodrati.40 

 
39 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 7. 

 
40 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki dalam Tafsir, hlm. 10. 
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Lain halnya dengan peran seseorang, ialah seharusnya yang berhak mutuskan 

akan menjadi apa ia saat berperan di ranah publik maupun di ranah privat. 

Pada tahap yang berikutnya, perbedaan jenis kelamin bisa dipastikan 

akan menyebabkan perbedaan gender (gender differences) karena adanya 

konstruk sosial. Kaum perempuan kerap kali dilabeli dengan kata emosional, 

tidak rasional, lemah, berbeda dengan lelaki yang dilabeli dengan kata gagah, 

kuat, perkasa, dan rasional. Tidak ada masalah sebenarnya dengan adanya 

perbedaan gender. Yang harus kita waspadai adalah jika perbedaan tersebut 

memasuki tahap dimana munculnya berbagai ketidakadilan di masyarakat. 

Entah itu pada pihak laki-laki maupun pada pihak perempuan. Saat memasuki 

ranah publik ketidakadilan gender tidak separah jika kita melihatnya dari ranah 

keagamaan.41 

Perempuan memiliki kodrat reproduksi, yakni menstruasi, hamil, 

melahirkan, hingga nifas yang pada akhirnya memunculkan gender role (peran 

gender) untuk merawat, mengasuh derta mendidik anak. Sama halnya dengan 

adanya perbedaan gender, peran gender juga bukanlah suatu problematika 

masyarakat yang harus diselesaikan. Gender inequality-lah yang menjadi 

musuh utama masyarakat dan perlu diberikan perhatian lebih, karena tanpa kita 

sadari hal tersebut bisa saja menghambat kemajuan peradaban.42 

 
 
41 Riant Nugroho, Gender Dan Strategi Pengarusutamaanya Di Indonesia, hlm. 8-9. 

 
42 Riant Nugroho, Gender Dan Strategi Pengarusutamaanya Di Indonesia, hlm. 9. 
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Konsep gender yang telah dibahas di atas kemudian dipakai sebagai 

sebuah teori atau seperangkat alat analisis dalam sebuah penelitian tertentu. 

Gender sebagai sebuah alat analisis memiliki kerangka tersendiri dalam 

menggambarkan, mencari tahu, dan mendeteksi mekanisme-mekanisme 

sosio—kultural dan juga beberapa instrument yang berkembang dalam 

masyarakat.43  

Dalam prosesnya, teori gender akan peneliti pakai untuk 

menganalisis data dan informasi yang tersedia secara sistematis dalam rangka 

menunjukkan distingsi antara konstruksi Kariman Hamzah terkait gender44, 

khususnya terkait sifat, peran, kedudukan, fungsi, dan tanggungjawab yang 

dilekatkan kepada perempuan atau lelaki yang sering kali menyebabkan atau 

mendorong suatu fenomena diskriminasi gender yang diantaranya adalah 

fenomena streotipi, subordinasi, marginalisasi, beban ganda dan kekerasan.45 

Pada tahap yang lebih mendalam, analisis gender juga digunakan untuk melihat 

faktor-faktor apa yang membentuk konstruksi tersebut dengan menggunakan 

pendekatan historis.46  

 
43 Inayah Rohmaniyah, Gender & Konstruksi Patriarki dalam Tafsir, hlm. 15-16. 

 
44 Karakteristik gender kiranya perlu kita bahas demi penajaman pemahaman kita terhadap 

term gender. Inayah Rohmaniyah, dalam karyanya yang berjudul Gender & Konstruksi Patriarki 

Dalam Tafsir Agama, menyatakan bahwa setidaknya terdapat lima karakteristik gender. Yang 

pertama, gender bersifat tidak permanen, dalam artian ia dapat berubah-ubah tidak seperti halnya 

jenis kelamin yang bersifat kodrati. Kedua, gender bersifat cair (fluid), yang berarti dapat melekat 

dan dapat diperankan oleh siapa saja, baik laki-laki maupun perempuan. Yang ketiga, gender tentu 

akan mengalami beberapa perubahan sesuai dengan perbedaan waktu, kondisi, dan banyak lagi 

faktor lainnya yang mempengaruhi, yang dalam kata lain gender sangat relatif, subjektif dan terikat 

dengan waktu juga kondisi lingkungan tertentu. Lihat: Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi 

Patriarki dalam Tafsir, hlm. 11-14. 

 
45 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hlm. 14-15. 

 
46 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki dalam Tafsir, hlm. 16. 
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F. Metode Penelitian 

Kajian yang akan peneliti lakukan merupakan kajian tafsir dengan 

model penelitian tokoh. Untuk itu, peneliti menjadikan penafsiran Kariman 

Hamzah sebagai objek penelitian, lalu akan akan peneliti paparkan secara 

deskriptif-analitik.47 Hal tersebut akan peneliti jelaskan lebih detail sebagai 

berikut. 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian kali ini adalah penelitian kualitatif yang 

merupakan penelitian ilmiah berdasarkan pada kualitas data yang 

kemudian telah diolah dan dianalisis lebih dalam dengan berupaya untuk 

mendeskripsikan, mengungkap dan menjelaskan objek penelitian, yakni 

penafsiran Kariman Hamzah terhadap beberapa ayat tentang perempuan. 

Jenis penelitian kualitatif ini pada akhirnya akan berpengaruh pada 

bagaimana cara peneliti mengumpulkan sumber data.48 

2. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian kali ini peneliti akan terfokus pada sasaran 

karya-karya tulis (library research) terkait topik kajian karena jenis 

penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Untuk itu, teknik 

 
 
47 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2019), hlm. 19-21. 

 
48 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 25-29. 
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pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah metode dokumentasi, 

yang akan peneliti lakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

peneliti butuhkan dari sejumlah karya tulis seperti yang telah peneliti 

sebutkan sebelumnya, yakni kitab, buku, jurnal, majalah, catatan harian 

dan beberapa jenis karya tulis lainnya yang termasuk didalamnya data-data 

dalam tingkat semantik dan juga simbolik.49 

3. Sumber data 

Terdapat dua sumber data yang akan peneliti fokuskan pada 

penelitian kali ini, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sebagaimana judul skripsi peneliti, sumber data primer yang akan peneliti 

gunakan adalah karya penafsiran Kariman Hamzah yakni kitab tafsir Al-

Lu’lu’ wa Al-Marjān Fī Tafsīr Al-Qur’ān. Khususnya pada ayat ayat-ayat 

tentang perempuan, yakni ayat yang dipandang oleh kebanyakan mufassir 

mengandung isu penciptaan perempuan (QS. 4: 1), idah (QS. 2: 234, QS. 

65: 1), hak waris (QS. 4: 11), kepemimpinan perempuan (QS. 4: 34) dan 

kesaksian perempuan (QS. 2: 282). Sedangkan untuk data sekunder yang 

peneliti gunakan untuk melengkapi data dalam proses analisa peneliti 

adalah penafsiran Hamzah secara keseluruhan dalm kitab tafsirnya, 

beberapa buku karangan Kariman Hamzah yang lain dan sumber data lain 

seperti kitab, buku, jurnal, dan beberapa artikel yang juga berkaitan dengan 

topik yang peneliti kaji. 

 
49 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner: Metode Penelitian Ilmu 

Agama Interkonektif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2010), hlm. 4-6. 
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4. Analisis data 

Data yang telah diperoleh kemudian akan diolah menggunakan 

metode Explanatory Analysis (Analisis Eksplanatori). Dengan metode ini, 

peneliti akan membahas konten data yang sudah ada yakni penafsiran 

Hamzah sendiri disertai dengan menganalisnya lebih dalam melalui 

beberapa tahap berikut. Yang pertama, peneliti menentukan tema 

penelitian peneliti yakni terkait konstruk gender, kitab tafsir yang akan 

menjadi objek material penelitian yakni kitab tafsir Al-Lu’lu’ wa Al-

Marjān karya Fatimah Kariman Hamzah dan ayat-ayat-ayat tentang 

perempuan sebagai objek formalnya yang menurut peneliti masih 

menimbulkan polemik di tengah-tengah masyarakat.  

Yang Kedua, peneliti akan melakukan pengumpulan dan 

penyeleksian data secara selektif dan sistematis. Terkait penyeleksian 

ayat-ayat yang membahas atau berkaitan dengan isu-isu perempuan. 

Ketiga, peneliti akan mendeskripsikan penafsiran Kariman Hamzah 

terhadap ayat-ayat tentang perempuan 50 . Keempat, peneliti akan 

memaparkan data yang peneliti temukan di dalam penafsiran Kariman 

Hamzah terhadap ayat-ayat relasi gender dalam kitab tafsirnya lalu 

mengomparasikan pemikiran Kariman Hamzah dengan beberapa mufassir 

 
50 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 11. 

 



26 
 

sebelum, maupun sesudahnya dengan menggunakan metode analisis-

komparatif.51 

Yang kelima, peneliti akan menggunakan teori sosiologi 

pengetahuan (sociology of knowledge) untuk menganalisa faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi penafsiran Kariman Hamzah. Teori ini 

berangkat dari asumsi bahwa tidak ada satu pun kegiatan penafsiran (act 

of coming to understanding) yang dapat terlepas dari pengaruh latar 

belakang, lingkungan sosial dan paradigma ilmu pengetahuan yang berada 

di dekat sang mufassir.52 Keenam, peneliti akan memberikan gambaran 

konstruksi gender Hamzah dengan menganalisis dan membandingkan 

penafsiran Hamzah dengan teori-teori gender yang telah berkembang, 

utamanya teori analisis gender milik Mansour Fakih.53 Terakhir, peneliti 

juga akan berupaya melihat apakah penafsiran Kariman Hamzah relevan 

dengan konteks atau kondisi perempuan di era kontemporer ini. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dengan mempertimbangkan metode penelitian di atas, selanjutnya 

peneliti akan membagi pembahasan terkait konstruksi gender dalam tafsir Al-

Lu’lu’ wa Al-Marjān ke dalam lima bab. Pembagian ini dilakukan agar peneliti 

 
51 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir…”, hlm. 

140-141. 

 
52  Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir…”, hlm. 

141-142. 

 
53 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 11. 
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dapat fokus secara sistematis menjawab problem akademik yang telah 

disampaikan di awal. 

Bab pertama berisi pendahuluan. Pendahuluan tersebut merupakan 

sebuah pemaparan terkait bagaimana aspek-aspek inti yang nantinya akan 

menentukan arah kajian penelitian skripsi peneliti, termasuk di dalamnya 

adalah penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, dan juga metodologi 

penelitian. Dalam membahas metodologi tentunya peneliti akan memaparkan 

data penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 

pembahasan terakhir yakni bagaimana sistematika penelitian.  

Kemudian, bab kedua akan berisikan pemaparan terkait biografi 

sang mufassir yakni Kariman Hamzah. Termasuk diantaranya latar belakang 

keluarga, sejarah perjalanan intelektual, bagaimana konstruk sosial yang 

melingkupinya. Selanjutnya pada bab ketiga, peneliti akan memaparkan secara 

dekskriptif bagaimana gambaran umum mengenai kitab tafsir Al-Lu’lu’ wa Al-

Marjān termasuk latar belakang dan metode kepenelitiannya. Kemudian akan 

peneliti jabarkan bagaimana penafsiran Hamzah terhadap ayat-ayat tentang isu 

perempuan dengan disertai analisis komparatif dengan beberapa penafsiran 

mufassir lain. 

Pada bab keempat peneliti menempatkan pembahasan inti dari 

penelitian di mana peneliti akan melacak apa-apa saja latar belakang historis 

ataupun keilmuan yang mempengaruhi penafsiran Kariman Hamzah. Peneliti 

juga akan berupaya mengonsepsi bagaimana konstruksi relasi gender dalam 



28 
 

kitab tafsir tersebut dan menganalisis bentuk diskriminasi gender apa saja yang 

ada dalam penafsirannya. Peneliti juga akan melihat apakah terdapat relevansi 

di dalam penafsiran Hamzah terhadap kondisi perempuan di Indonesia. 

Terakhir bab kelima yang akan berisikan kesimpulan penelitian peneliti dan 

saran yang akan peneliti sampaikan demi perkembangan objek kajian yang 

peneliti teliti selanjutnya. 

 



138 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Terkait penafsiran Hamzah terhadap ayat tentang isu perempuan, 

peneliti menemukan bahwa dalam memaknai status ontologis perempuan dan 

hak waris, Hamzah terlihat bias gender. Sedangkan dalam menafsirkan ayat 

tentang kepemimpinan perempuan, kesaksian perempuan dan idah Hamzah 

sudah lebih kontekstual dan cenderung adil gender walaupun pada beberapa 

sisi penafsirannya juga tetap problematis jika dilihat dari perspektif gender.  

Setelah melakukan beberapa tahap analisis, peneliti melihat 

konstruksi gender  Hamzah di mana ia memang menganggap bahwa dalam 

ranah domestik, lelaki adalah pemimpin dan memiliki keutamaan 

dibandingkan perempuan. Namun, keutamaan tersebut terletak pada tanggung 

jawabnya untuk memberikan kenyamanan bagi istri maupun anak-anaknya. 

Lalu di ranah publik, perempuan sepenuhnya memiliki kesempatan yang sama 

dengan lelaki. Mereka setara dalam menyuarakan pendapatnya, setara dalam 

hal kesempatan pekerjaan dan setara dalam hal memperoleh akses pendidikan 

dengan syarat ia tetap memprioritaskan tugasnya di ranah domestik. Untuk itu 

menurut peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penafsirannya 

terhadap ayat yang terkait dengan peran perempuan di ranah domestik Hamzah 

cenderung bias gender. Sedangkan pada ayat yang terkait dengan peran 

perempuan di ranah publik Hamzah cenderung adil gender.  
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Selanjutnya, peneliti melihat bahwa terdapat beberapa signifikansi 

dalam penafsiran Hamzah untuk konteks ke-Indonesiaan. Yakni pada 

penafsirannya terhadap ayat tentang kepemimpinan perempuan, Nusyuz dan 

idah yang mana jika dikontekstualisasikan pada kondisi sosial perempuan di 

Indonesia, nilai-nilai kesetaraan yang Hamzah bawa akan berdampak baik bagi 

upaya penegakan hak-hak perempuan di Indonesia. 

B. Saran 

Dengan melihat kesimpulan yang telah peneliti paparkan, peneliti 

merasa bahwa karya ini belumlah sempurna. Peneliti mengharapkan kritik dan 

saran agar dapat memperbaiki kekurangan peneliti dalam penelitian ini. 

Penelitian terhadap kitab al-Lu’lu’ wa al-Marjân juga tidak cukup berhenti 

sampai pada karya peneliti. Terdapat banyak celah bagi para akademisi lain 

untuk menelaah karya tafsir ini. Salah satunya adalah dengan menelaahnya 

melalui teori analisis seksualitas ataupun teori relasi kuasa milik Michael 

Focoult yang tentu akan memberikan wawasan lebih bagi para akademisi Ilmu 

Tafsir. 
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